Abstrak

Penelitian ini membahas makna lafadz “adz-dzikr” dan derivasi katanya dalam
Al-Qur’an melalui analisis semantik serta nilai-nilai pendidikan yang terkandung di
dalamnya. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya pemahaman
makna kata dalam Al-Qur’an secara mendalam agar tidak terjadi kesalahan tafsir,
khususnya kata dzikr yang memiliki frekuensi tinggi dan makna beragam dalam Al-
Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ayat-ayat dan surah yang memuat
lafadz dzikr, mengidentifikasi bentuk-bentuk kata tersebut dan derivasi katanya,
menganalisis makna leksikal dan kontekstualnya, serta menggali nilai-nilai pendidikan
yang terkandung di dalamnya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
analisis semantik. Sumber data primer penelitian ini meliputi ayat-ayat Al-Qur’an yang
mengandung lafadz dzikr, kitab-kitab tafsir klasik seperti Tafsir al-Tabari (Jami* al-
Bayan), Tafsir Ibn Katsir, Tafsir al-Qurtubi (al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an), Tafsir al-
Baghawi (Ma‘alim al-Tanzil), dan Tafsir Fakhr al-Razi (al-Tafsir al-Kabir), serta
kamus-kamus bahasa Arab seperti Lisan al- ‘Arab, Mu jam Maqayis al-Lughah, dan al-
Mu jam al-Wasit. Data sekunder diperoleh dari literatur linguistik Arab, buku-buku
semantik, dan penelitian terdahulu yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lafadz dzikr dan derivasi katanya terdapat
sebanyak 285 kali dalam 71 surah dan 261 ayat dengan variasi bentuk berupa isim, fi’il,
dan masdar. Secara leksikal, kata dzikr berarti mengingat, menyebut, dan
mengingatkan, sedangkan secara kontekstual kata ini mengandung makna yang lebih
luas seperti Al-Qur’an sebagai wahyu, ibadah dzikir, peringatan, dan ilmu
pengetahuan. Selain itu, penelitian ini menemukan nilai-nilai pendidikan yang
mencakup nilai aqidah untuk memperkuat iman, nilai ibadah untuk membiasakan
dzikir, dan nilai akhlak untuk membentuk karakter yang baik. Dengan demikian,
makna dzikr dalam Al-Qur’an tidak hanya terbatas pada ucapan verbal, tetapi juga
mencakup pembentukan spiritual, intelektual, dan moral yang integral dalam
pendidikan Islam.
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Abstract

This study examines the meaning of the term “adz-dzikr” and its derivations
in the Qur’an through semantic analysis and the educational values embedded within
it. The background of this research is the importance of understanding Qur’anic
vocabulary in depth to avoid misinterpretation, particularly the term dzikr, which
appears frequently and has multiple meanings in the Qur’an. This study aims to
identify the verses and surahs containing the term dzikr, determine its forms and
derivatives, analyze its lexical and contextual meanings, and explore the educational
values it conveys.

The research employs a qualitative descriptive method with a semantic analysis
approach. The primary data sources include Qur’anic verses containing the term dzikr,
classical tafsir books such as Tafsir al-Tabari (Jami‘ al-Bayan), Tafsir Ibn Kathir,
Tafsir al-Qurtubi (al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an), Tafsir al-Baghawi (Ma ‘alim al-
Tanzil), and Tafsir Fakhr al-Razi (al-Tafsir al-Kabir), as well as Arabic dictionaries
such as Lisan al-‘Arab, Mu‘jam Maqayis al-Lughah, and al-Mu ‘jam al-Wasit.
Secondary data were obtained from linguistic references, semantic studies, and
relevant previous research.

The findings reveal that the term dzikr and its derivatives occur 285 times
across 71 surahs and 261 verses, appearing in various forms including nouns, verbs,
and verbal nouns. Lexically, dzikr means to remember, to mention, and to remind,
while contextually it carries broader meanings such as the Qur’an as divine revelation,
the act of dhikr (remembrance of Allah), admonition, and knowledge. Furthermore,
the study identifies educational values embedded in the term, including creedal values
to strengthen faith, worship values to encourage the practice of dhikr, and moral values
to develop good character. Thus, the concept of dzikr in the Qur’an is not limited to
verbal utterances but encompasses spiritual, intellectual, and moral development as
integral components of Islamic education.

Keywords: dzikr, semantic analysis, educational values, Qur’an



